BAB IV

KESIMPULAN

Menyimuk berbagal macam peninggalan budays dari mwa-
58 lampuu memnang sangatl menarik. Dari bermacam peninggal-
wnnya yung masih tersisa hingge kini, akan bisa diperkiru-
kan ketinggian dan kedalaman pola pemikiran manusia yang
hidup pada wasa lampau. Sedikit banyak pemikiran tersebut
akan senantiasa bersangkut paut dengun tiga kenyataan yang
paling dusar dalam hidup manusia, yakni kenyataun estetis,
kenyataan ctis dan kenyataun religlus. D1 dalam hidup me-~
nusia, kenyataan tersebut harus terangkum dan terpadu men-
jadl suatu kesatuan yang tunggal dan sclaras, Keadaan yang
senantiusa selaras ini merupskan bagiun dart seiuruh clta~
cita hidup manusia Jawa, yang pada hakekalaya bertujuan
satu, yaltu mencapal hidup bahsgia dunia dan «khirat., Kon-
disl ini oleh orang Jawa dibayungkan sebagul suatu kondi-

51 manunygipaling kawula-gusti, yeang salah swtunye bloa di-

capal dengan jalan aemanpun Karyenak tyasing sS«sdiid. Su-

hubungan dengan itu, maka seluruﬁ etika dan pnorma di da-
lam kehidupan manusia Jawa diterapkan un tuk mewujudkan
sgmuanya itu.

Kehidupan dunla keraton, senentiasu dipenuhi oleh
pcmlkir;n pemikiran tersebut. Seluruhnya nampak tercermin
di d.ldm kehidupan sosia-kultur sarta religinya., Di dalam
hal ini, tarl Bedhaya ternyata malipu dipukal sebugal con-
toh. Teri Bedhaya terbukti mampu menyandang sebaglan bde -
sar sBimbol-simbol kehidupan dalan kKeyukinan musyarakat
Jawa. Seluruh tata laku, formasi, gerak, iringan dean Sc =
bDafalnye, Secala total menunjukkan adunya penlkiran yddng

| begitu dalam. Penikiran tersebut tiduk sekedar terbatas
pada Hasalal nbontuk" dan "gaya' tarityx S5aja, ekan te-
tapl secura lebih jaun pemikiran Lle srgebut Jugs menyale -
xut masalah hubungannya dengan aspelk budaya lwln. Bailk
«opek coslal, auvpek religl, fileafaut, pemerintanan (yang
bersangkut paut dengan Kolllla2aw Sarls Raju) dun sehusul~

Nyd.
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Di dalam hubungan-hubungan tersebut; tari Bedhaya
sekaligus bisa dihayati sebagal saktl daripada raja, yang
akan menambah kekuatan dan kekuasaun rauja serta Kesuburan
dan kesejahteraan rakyat dan negara. Termasuk di dalam
hal iui wdalah eksistensi tari Bedhaya Lambungsart yausun
Dulem Kanjeng Sultan Hamengiu Buwana VII.

Dengan menyimak seluruh tata laku, komposisi lan-
tai, hubungan—hﬁbungan antara motif geraknya, hubungan
antara bentuk dan gaya tari Bedhaya Lambangsari, dldapatl-
kan «danys suatu konsep yang mewujudkan bentuk dan gaya
turinya serta konsep yang memperjelxs kehadirun nllal-
nilai estetisnya. Konsep-konsep tersebut, ternyata tidak
hanya menyangkut tari bedhaye Lambangsarl vaje, akan te-
tapli secara luas bisa juga diterapkan di dalum tata susu-
Nan tari Bedhaya yang lain,

Dari pengkajian tlerhadap konsep estetisnya, bisa
disimpulkan buhwa sstetika atau keindahan dari tari Be-
dhaya Lambangsari (demikian juga di dalam tarit Bedhaya
yang lain) secara konseptual bisa dilihat dari dua bu«h
sudut, yw«kni: (a) Di da;gmwgqge}ygfsan hubungan antara
bentuk &an gaya tarinya dengan latar>Lelakang pemikiran
yang membentuknya, serta (b) @f d daw keselarasun hubung-
an yang terjadii Karena jaliman di dalam bentuk dan gaya
tarinya, serta julinan yang teéerjadi antara bentuk dan ga-
ya itu sendiri, Di dalam kaitannya dengan latar belakang
pemikiran yang membentuknya, menampakkan suatu Kenyataan
yalg jelas bahwa tari Bedhaya Iambangsari‘masih berpl jak
pada suutu tradisi penyusunan tari Bedhaya yang tua., Se-
dangkan di dalam jalinan bentuk dan gaya tarinya, serta
antara tentuk dan gaya itu sendiri, terbentuk suatu ke -
selarasan hubungan, baik yang menyangkut masalah jalinan
motif geruk yang satu dengan motif gerak berikutnya, an-
tara motifl gerak dengan pola lantainya, antara beatuk
kesatuan motif .gerak dengan iringannya, antara motif ge-
rak dengan irama dan ritme geraxnya, maupun antara iruma
Zerak dan ritme gerak dengan iringan tarinya. Seluruhnya
nacpuk terpadu menjadi suatu kesatuan yang ind«h (selaras).
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Ben tuk day gaya tari Bedhaya Lambangsari tersusun
dari su«tu kesatuan-kesatuan tertentu., "Bentuk" tari Be-~
dhaya lLambangsari terangkal dari suatu xesatuan motif ge-
rak tertentu, ywang berbeda dengan kesatuan motlf gerak
di dalam "bentuk" tarl Golex lambangsari. Seluruh wmotif
gerak yang dipakail di dalam tari Bedhaya Lambangsari ter-
susun dari suautu kesatuan unsur gerak yang senantiasa di-
lakukan secara wijang di dalam tempo dam irama gerak y«ng
senuntiasa wjey. Sedangkan "gaya" tari Bedhaya Lambangsa-
ri hadir sebugal suatu kesatuan yang seluras dengan bom -~
tuk tarinya. Keselurasan tersebut bisa dilihat dari hu -
bungan "bentuk tari” Bedhaya Lambangsarli dengan pola lan-
tainya, iringan tarinya, irama gerak tarinys, den tata ri-
a5 &surta busananyu,

bagalmanapun Juga akan terwusws sulit untuk memberi-
kan suatu pilahan yang jelas antara keonsep estetls suatu
tarl dengan konsep koreografi suatu tari. Sesungguhnya ke-
duanya hadir di dalam suatu kenyalaan yang tun«gal. Oleh
Karena itu, penghayatan suatu karya tari sesungguhnys me-
rupaekan suatu penghayatan yang totwl. Tari tidak bisa di
lihat sebagal suatu kenyataan yung sepotong-sepotonyg. Ra-
Sanys mewuwng tiads suatu sistimatika yang paling tepat
untuk melihat, menikmati, wenilal dan memahami kehadiran
suatu karya tari. Seseorang tidak.akan mungkin untuk mam-
pu mewberikan uu;tu penilaian obyektifl hanya karepna meli-
hat salah satu aspek yang selaras dalam penyajian karya
tarl tersebut. Memung bukan karena penyusuhan pola lantai-
nya Saja, Gaka kubya tari akan menjadi baik, atau bukan
karsnw penerapan pola gerak yang variatif dan kompleks sa-
ju Muka kurya tarl akan menjadi bagus, dan bukan karena
pengolahan iringan tari ywng hebul saju wmaka suatlu kdrya
tari ahan nampak meugagumkan. Semuanya itu lhanywlah wmeru-
pakan salah satu wspek saja di dalam tot«litas kehadiran
nilai estetisnya. Yung paling baku dari suatu pernataan
tarl adalah bagaimana mewujudkan "bentuk" dan “gaya" tari-
nya menjadi suatu kesatuan yang utuh dan selaras, Kliranya
tata susunan lari Bedhaya lambangswrl bisa dipakal seba -

gal salab satu contoh,
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